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Dari Kuorum Dua Belas Rasul

Kunci-kunci imamat mengarahkan wanita juga pria,
dan tata cara-tata cara serta wewenang keimamartan
berlaku bagi wanita maupun pria.

I

Pada konferensi ini kita telah me-
lihat pembebastugasan dari beberapa
brother kita yang setia, dan kita telah
mendukung pemanggilan orang lain.
Dalam rotasi ini—begitu familier di
Gereja—kita tidak “turun jabatan”
ketika kita dibebastugaskan, dan kita
tidak “naik jabatan” ketika kita dipang-
gil. Tidak ada “naik atau turun” dalam
pelayanan Tuhan. Hanya ada “maju
atau mundur,” dan perbedaan itu
bergantung pada bagaimana kita me-
nerima serta menindaki pembebastu-
gasan kita dan pemanggilan kita. Saya
pernah mengetuai dalam pembebas-
tugasan seorang presiden pasak muda
yang telah memberikan pelayanan
hebat selama sembilan tahun dan
saat ini bersukacita dalam pembebas-
tugasannya dan dalam pemanggilan
barunya yang dia dan istrinya baru
terima. Mereka dipanggil untuk men-
jadi pemimpin kelas penitipan anak

di lingkungan mereka. Hanya dalam
Gereja ini hal itu akan dilihat sebagai
sama terhormatnyal!

I.

Sewaktu berceramah di konferensi
wanita, presiden umum Lembaga
Pertolongan, Linda K. Burton, me-
nuturkan, “Kami berharap untuk
menanamkan dalam diri kita masing-
masing hasrat yang lebih besar untuk
memahami dengan lebih baik keima-
mata.”! Kebutuhan itu berlaku bagi
kita semua, dan saya akan mengupa-
yakannya dengan berbicara mengenai
kunci-kunci dan wewenang imamat.
Karena subjek ini menjadi perhatian
yang sama bagi pria dan wanita, saya
senang bahwa pertemuan ini disiarkan
dan diterbitkan untuk semua anggota
Gereja. Kuasa imamat memberkati kita
semua. Kunci-kunci imamat menga-
rahkan wanita juga pria, dan tata cara-
tata cara serta wewenang keimamatan
berlaku bagi wanita maupun pria.

M.

Presiden Joseph F. Smith menjelas-
kan imamat sebagai “kuasa Allah yang
didelegasikan kepada manusia yang
melaluinya manusia dapat bertindak di
bumi demi keselamatan keluarga umat
manusia.”* Para pemimpin lainnya
telah mengajarkan kepada kita bahwa
imamat “adalah kuasa yang sempurna
di bumi ini. Itu adalah kuasa yang
melaluinya bumi diciptakan.”® Tulisan
suci mengajarkan bahwa “Imamat yang
sama ini, yang ada pada awal, akan
ada pada akhir dunia juga” (Musa 6:7).
Karena itu, imamat adalah kuasa yang
melaluinya kita akan dibangkitkan dan
melanjutkan ke kehidupan kekal.

Pemahaman yang kita cari dimulai
dengan suatu pemahaman tentang
kunci-kunci imamat. “Kunci-kunci ima-
mat adalah wewenang yang Allah telah
berikan kepada [pemegang] imamat
untuk mengarahkan, mengontrol, dan
mengatur penggunaan imamat-Nya di
bumi.”* Setiap tindakan atau tata cara
yang dilaksanakan di Gereja dilakukan
di bawah wewenang langsung atau
tidak langsung dari seseorang yang
memegang kunci-kunci untuk pelak-
sanaan tersebut. Sebagaimana Penatua
M. Russell Ballard telah menjelaskan,
“Mereka yang memiliki kunci-kunci
imamat ... secara harfiah memung-
kinkan bagi semua yang dengan setia
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melayani di bawah arahan mereka
untuk melaksanakan wewenang ima-
mat dan memiliki akses pada kuasa
imamat.”®

Dalam mengontrol pelaksanaan
wewenang imamat, fungsi dari kunci-
kunci imamat meluas dan membatasi.
Itu memperbesar dengan memungkin-
kan bagi wewenang dan berkat-berkat
imamat dapat tersedia bagi semua
anak Allah. Itu membatasi dengan
mengarahkan siapa yang akan diberi
wewenang imamat, yang akan meme-
gang jabatan-jabatannya, dan bagai-
mana hak-hak dan kuasanya akan
dianugerahkan. Contohnya, seseorang
yang memegang imamat tidak dapat
untuk menganugerahkan jabatan atau
wewenangnya pada orang lain kecuali
diwenangkan oleh seseorang yang
memegang kunci-kunci itu. Tanpa
wewenang itu, penahbisan akanlah
tidak sah. Ini menjelaskan mengapa
seorang pemegang imamat—terlepas
dari jabatan—tidak dapat menahbis-
kan seorang anggota keluarganya atau
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melaksanakan sakramen di rumahnya
sendiri tanpa wewenang dari sese-
orang yang memegang kunci-kunci
yang tepat.

Dengan pengecualian pekerjaan
sakral yang para sister lakukan di
bait suci di bawah kunci-kunci yang
dipegang oleh presiden bait suci, yang
akan saya jelaskan selanjutnya, hanya
seseorang yang memegang suatu ja-
batan imamat dapat memimpin dalam
tata cara imamat. Dan semua tata cara
imamat yang diwenangkan dicatat
dalam catatan Gereja.

Pada akhirnya, semua kunci imamat
dipegang oleh Tuhan Yesus Kristus,
yang empunya imamat. Dialah orang
yang memutuskan apa kunci-kunci
yang harus didelegasikan kepada
makhluk-mahkluk fana dan bagaimana
kunci-kunci itu akan digunakan. Kita
terbiasa berpikir bahwa semua kunci
imamat dianugerahkan kepada Joseph
Smith di Bait Suci Kirtland, namun
tulisan suci menyatakan bahwa semua
yang dianugerahkan di sana adalah

“kunci-kunci dispensasi ini” (A&P
110:16). Pada konferensi umum bebe-
rapa tahun lalu, Presiden Spencer W.
Kimball mengingatkan kita bahwa ada
kunci-kunci imamat lainnya yang tidak
diberikan kepada manusia di bumi,
termasuk kunci-kunci penciptaan
dan kebangkitan .°

Sifat ilahi pembatasan yang ditetap-
kan pada penggunakan kunci-kunci
imamat menjelaskan perbedaan penting
antara keputusan mengenai masalah-
masalah administrasi Gereja dan
keputusan-keputusan yang memenga-
ruhi keimamatan. Presidensi Utama dan
Dewan Presidensi Utama serta Kuorum
Dua Belas Rasul, yang mengetuai
Gereja, diberdayakan untuk membuat
banyak keputusan yang memengaruhi
kebijakan dan prosedur Gereja—
persoalan-persoalan seperti lokasi ge-
dung Gereja dan usia untuk pelayanan
misionaris. Namun meskipun para
pembesar ketua memegang dan meng-
gunakan semua kunci yang didelega-
sikan kepada manusia pada dispensasi
ini, mereka tidak bebas untuk mengu-
bah pola yang ditetapkan secara ilahi di
mana manusia hanya akan memegang
jabatan dalam keimamatan.

Iv.

Saya sekarang sampai pada subjek
tentang wewenang imamat. Saya
mulai dengan tiga asas yang baru di-
bahas: (1) imamat adalah kuasa Allah
yang didelegasikan kepada manusia
untuk bertindak demi keselamatan
keluarga umat manusia, (2) wewenang
imamat diatur oleh para pemegang
imamat yang memegang kunci-kunci
imamat, dan (3) karena tulisan suci
menyatakan bahwa “semua wewe-
nang [dan] jabatan lain di dalam gereja
adalah tambahan terhadap imamat
[Melkisedek] ini” (A&P 107:5), semua
yang dilakukan di bawah arahan
kunci-kunci imamat tersebut dilaku-
kan dengan wewenang imamat.

Bagaimana ini berlaku untuk wa-
nita? Dalam sebuah ceramah kepada
Lembaga Pertolongan, Presiden Joseph
Fielding Smith, saat itu Presidensi
Kuorum Dua Belas Rasul, menutur-
kan ini: “Sementara para sister tidak
diberi Imamat, itu tidak dianugerahkan



kepada mereka, tidak berarti bahwa
Tuhan tidak memberikan kepada
mereka wewenang .... Seseorang
mungkin memiliki wewenang yang di-
berikan kepadanya, atau seorang sister
kepadanya, untuk melakukan hal-hal
tertentu di Gereja yang mengikat dan
mutlak diperlukan bagi keselamatan
kita, semacam itulah pekerjaan yang
para sister kita lakukan di Rumah
Tuhan. Mereka memiliki wewenang
yang diberikan kepada mereka untuk
melakukan beberapa hal yang besar
dan menakjubkan, sakral bagi Tuhan,
dan mengikat sama kuatnya seperti
berkat-berkat yang diberikan oleh para
pria yang memegang imamat.”’

Dalam ceramah penting itu,
Presiden Smith menyatakan beru-
lang kali bahwa wanita telah diberi
wewenang. Kepada para wanita dia
menuturkan, “Anda dapat berbicara
dengan wewenang, karena Tuhan
telah memberikan wewenang kepada
Anda.” Dia juga menuturkan bahwa
Lembaga Pertolongan “[telah] diberi
kuasa dan wewenang untuk melaku-
kan banyak hal besar. Pekerjaan yang
mereka lakukan dilakukan dengan
wewenang ilahi” Dan, tentu saja,
pekerjaan Gereja yang dilakukan oleh
para wanita dan pria, baik itu di bait
suci maupun di lingkungan atau ca-
bang, dilakukan di bawah arahan dari
mereka yang memegang kunci-kunci
imamat. Karenanya, dalam berbi-
cara tentang Lembaga Pertolongan,
Presiden Smith menjelaskan, “[Tuhan]
telah memberikan kepada mereka
organisasi besar ini di mana mereka
memiliki wewenang untuk melayani
di bawah pengarahan para uskup di
lingkungan ..., mengurus kepentingan
rohani dan duniawi umat kita.”®

Karenanya, sungguh-sungguh di-
katakan bahwa Lembaga Pertolongan
bukan sekadar sebuah kelas bagi para
wanita melainkan sesuatu yang me-
reka menjadi bagiannya—tambahan
yang ditegakkan secara ilahi terhadap
imamat.®

Kita tidak terbiasa untuk berbicara
tentang wanita yang memiliki we-
wenang imamat dalam pemanggilan
Gereja mereka, namun apa wewe-
nang lain yang bisa? Ketika seorang

wanita—muda maupun tua—dite-
tapkan untuk mengkhotbahkan Injil
sebagai misionaris penuh waktu, dia
diberi wewenang imamat untuk me-
laksanakan suatu fungsi keimamatan.
Hal yang sama berlaku ketika seorang
wanita ditetapkan pada suatu fungsi
sebagai pejabat atau guru dalam or-
ganisasi Gereja di bawah pengarahan
seseorang yang memegang kunci-
kunci imamat. Siapa pun yang berada
dalam sebuah jabatan atau pemang-
gilan yang diterima dari seseorang
yang memegang kunci-kunci imamat
menggunakan wewenang imamat
dalam melaksanakan tugas-tugas yang
ditetapkan kepadanya.

Siapa pun yang menjalankan we-
wenang imamat hendaknya melupa-
kan hak mereka dan berkonsentrasi
pada tanggung jawab mereka. Itulah
asas yang diperlukan dalam masyara-
kat pada umumnya. Penulis ternama
Rusia, Aleksandr Solzhenitsyn dikutip
sewaktu mengatakan, “Inilah saatnya
... untuk tidak sedemikian mem-
bela hak-hak asasi manusia sebagai
kewajiban manusia.”*® Orang-Orang
Suci Zaman Akhir mengenali bahwa
memenuhi syarat bagi permuliaan bu-
kan masalah menegaskan hak namun
masalah memenuhi tanggung jawab.

V.

Tuhan telah memerintahkan bahwa
hanya pria yang akan ditahbiskan
pada jabatan-jabatan dalam keima-
matan. Namun, sebagaimana berbagai
pemimpin Gereja telah menekankan,
pria bukanlah “imamat.” ' Pria me-
megang imamat, dengan tugas sakral
menggunakannya untuk memberkati
semua anak Allah.

Kuasa terbesar yang telah Allah
berikan kepada para putra-Nya tidak
dapat dilaksanakan tanpa penemanan
dari salah satu putri-Nya, karena ha-
nya kepada para putri-Nya Allah telah
memberikan kuasa “untuk menjadi
pencipta tubuh ... agar rancangan dan
Rencana Besar Allah dapat memenuhi
fungsinya.”*? Itu adalah perkataan dari
Presiden J. Reuben Clark.

Dia melanjutkan: “Inilah tempat
para istri dan ibu kita dalam Rencana
Kekal. Mereka bukan pemegang
Imamat; mereka tidak ditugasi dengan
melaksanakan tugas-tugas dan fungsi
Imamat; juga mereka tidak dibebani
dengan tanggung jawabnya; me-
reka adalah para pembangun dan
penyelenggara di bawah kuasanya,
dan pengambil bagian dari berkat-
berkatnya, memiliki komplemen ku-
asa Imamat dan memiliki fungsi yang
secara ilahi disebut, sepenting secara
kekal dalam tempatnya seperti Imamat
itu sendiri.”*3

Dalam kata-kata terilhami tersebut,
Presiden Clark berbicara tentang kelu-
arga. Sebagaimana ditandaskan dalam
maklumat keluarga, ayah memimpin
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dalam keluarga, dan dia serta ibu
memiliki tanggung jawab terpisah,
namun mereka “berkewajiban untuk
saling membantu sebagai pasangan
yang setara.”* Beberapa tahun se-
belum maklumat keluarga, Presiden
Spencer W. Kimball memberikan
penjelasan terilhami ini: “Ketika kita
berbicara tentang pernikahan seba-
gai kemitraan, marilah kita berbicara
tentang pernikahan sebagai kemitraan
penuh. Kita tidak ingin para wanita
OSZA kita menjadi pasangan yang
diam atau pasangan yang ferbatas
dalam penugasan kekal itu! Mohon
jadilah pasangan yang berkontribusi
dan sepenuhnya.”

Dalam pandangan Allah, baik di
Gereja maupun dalam keluarga, wa-
nita dan pria setara, dengan tanggung
jawab yang berbeda.

Saya menutup dengan beberapa
kebenaran mengenai berkat-berkat
imamat. Tidak seperti kunci-kunci
imamat dan tata cara-tata cara imamat,
berkat-berkat imamat tersedia bagi
wanita dan pria dengan persyaratan
yang sama. Karunia Roh Kudus dan
berkat-berkat bait suci adalah gam-
baran familier akan kebenaran ini.
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Dalam ceramahnya yang berwa-
wasan pada Minggu Pendidikan BYU
musim panas lalu, Penatua M. Russell
Ballard memberikan ajaran-ajaran ini:

“Ajaran Gereja kita menempatkan
wanita setara dengan namun berbeda
dari pria. Allah tidak menganggap
gender yang satu lebih baik atau lebih
penting daripada yang lain ....

Ketika pria dan wanita pergi ke
bait suci, mereka berdua diberkahi
dengan kuasa yang sama, yaitu kuasa
imamat .... Akses pada kuasa dan
berkat-berkat keimamatan tersedia
bagi semua anak Allah.”'¢

Saya bersaksi tentang kuasa dan
berkat-berkat imamat Allah, yang
tersedia bagi para putra juga putri-
Nya. Saya bersaksi tentang wewenang
keimamatan, yang fungsinya men-
jangkau semua jabatan dan kegiatan
Gereja Yesus Kristus dari Orang-Orang
Suci Zaman Akhir. Saya bersaksi
tentang fungsi kunci-kunci imamat
yang diarahkan secara ilahi, dipegang
serta dijalankan dalam kegenapannya
oleh nabi/presiden kita, Thomas S.
Monson. Terakhir dan yang paling
penting, saya bersaksi tentang Tuhan
dan Juruselamat kita, Yesus Kristus,

yang empunya imamat ini dan yang
hamba-hamba-Nya adalah kita, dalam
nama Yesus Kristus, amin. l
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